
Nama : Juminah 

TTL  : Boyolali, 07 Mei 1969 

Asal  : Desa Mayajaya, kecamatan Pamona                         
       Selatan Kab.Poso, Provinsi Sulawesi 
                 Tengah 



Saya mengucapkan terima kasih atas 
kesempatan yang sudah diberikan kepada 
saya untuk dapat hadir ditempat ini, dalam 
rangka mewakili teman-teman kelompok 
Read di kabupaten poso untuk 
menyampaikan kisah perjuangan kami 
dalam menjalani susah senang kehidupan, 
secara khusus ketika Program Read menjadi 
bagian penting dalam kami berusaha 
meningkatkan kualitas kehidupan secara 
ekonomi.  



Saya dan teman-teman di desa mayajaya 
merupakan korban konflik poso yang terjadi 
beberapa tahun yang lalu. 

Akibat konflik poso kami harus mengungsi 
kedaerah sulawesi selatan, kami terpaksa 
meninggalkan segala yang kami miliki. 

Konflik poso sangat berdampak besar bagi 
kehidupan masyarakat, semangat hidup 
sepertinya suram, kemiskinan membayangi 
kehidupan kami. 

Semua yang kami miliki terpaksa harus dijual 
dengan harga yang murah : 
hewan,ternak,alat-alat dan perabot rumah 
tangga dijual demi bekal di pengungsian. 

 

 

 



Hidup di pengungsian sangatlah susah. 
Tidak bisa fokus berusaha, sekolah anak-
anak terlantar.  

Selang beberapa bulan kemudian kami 
mendengar kabar bahwa situasi keamanan 
sudah membaik, secara khusus diwilayah 
pamona selatan. Akhirnya kami 
memberanikan diri pulang ke desa 
Mayajaya.  

Kami pulang tanpa modal apapun, 
sesampainya di mayajaya kami belum bisa 
berbuat banyak. Hidup seadanya sambil 
berusaha mengolah kembali lahan yang 
ada dengan seadanya yang kami mampu, 
yang penting masih bisa makan. 

 

 



Hari demi hari, bulan dan tahun kami lalui 
dengan sabar dan bermodalkan semangat 
untuk hidup. Seiring waktu berjalan situasi 
kemanan terus membaik. Keinginan untuk 
merubah nasib terus memacu kami untuk 
berpikir dan berusaha mengembangkan 
kemampuan yang kami miliki.  

Dan akhirnya dengan modal yang sangat 
terbatas selain mengolah lahan pertanian kami 
sekeluarga memutuskan untuk membuat 
“TEMPE” sesuai kemampuan dan pengetahuan 
yang kami miliki.  

Bermodalkan alat dan mesin tua yang sudah di 
service dan modal sedikit untuk membeli 
bahan baku tempe kami memulai usaha kecil 
ini. 



Awalnya kami membuat tempe dengan bahan 
baku 5 Kg kedelai dengan Daerah pemasaran 
hanya seputaran desa mayajaya saja. Keadaan 
poso yang semakin membaik dan dengan 
tambahan sedikit modal kami menaikan 
produksi dengan 10 Kg bahan baku. Daerah 
pemasaranpun kami perluas sampai ke 
beberapa desa tetangga. Dengan hasil yang 
cukup baik kamipun berencana untuk 
menambah kapasitas produksi. Namun apa 
daya, modal masih sangat kurang. Mencari 
pinjaman modal masih sangat sulit bahkan 
sangat berbelit-belit urusannya.  

 



Berbagai program bantuan pemerintah yang 
masuk ke mayajaya pun belum mampu 
memberi kami jalur untuk mendapatkan 
tambahan modal usaha. Hingga akhirnya pada 
Tahun 2010 Program Read masuk kedesa 
mayajaya, kamipun terpilih sesuai kriteria 
untuk masuk sebagai anggota kelompok Read. 
Bantuan Dana bergulir pun mengalir ke UPDD.  

Dengan membuat “RUA” kamipun berhasil 
mendaptkan bantuan dana dari READ melalui 
UPDD.  

Bermodalkan Dana dari Read kami dapat 
meningkatkan produksi tempe dengan bahan 
baku 25 Kg.  



Usaha Tempe pun terus meningkat, Dengan 
bantuan pendampingan FD melalui Read 
kamipun mendapat ilmu untuk 
pengembangan usaha. Wilayah pemasaran 
Tempe kami coba perluas sampai Tingkat 
Kecamatan dan hasilnya sangat baik.  

Pada Tahun 2011, kelompok READ di lebur 
menjadi kelompok Komoditi. Dan sesuai 
dengan Kriteria peleburan kelompok kami 
berubah menjadi kelompok Komoditi “NON 
FARM”.  

Peleburan kelompok ternyata membawa 
berkah yang sangat tidak terduga. 



Melalui READ kami kelompok Non Farm 
mendapat bantuan Dana Bergulir Khusus 
Kelompok. Dengan pendampingan FD dan 
UPDD kami mengembangakan usaha melalui 
Pinjaman Dana Bergulir kelompok Komoditi, 
dengan Tambahan Modal tersebut kami dapat 
meningkatkan produksi Tempe sampai 40 Kg, 
dan saat ini selain TEMPE kami telah mampu 
memproduksi TAHU, dengan daerah 
pemasaran sampai lintas kabupaten.  

Melalui kelompok Non Farm kami belajar untuk 
menjadi Kelompok yang kuat dan 
berkembang. Pendampingan FD terus 
mengawal kami, Sistem Pembukuan 
Kelompok, dan metode pengembangan usaha 
di ajarkan oleh FD kepada kami.   



Saya hadir disini mewakili beberapa kelompok 
Non Farm yang ada diwilayah kabupaten poso, 
secara khusus yang ada dalam pendampingan 
dan pembinaan dari program Read.  

Selain kami dari desa Mayajaya, ada 
kelompok Non Farm READ di desa yang lain di 
kabupaten poso dengan usaha kelompok 
bahkan perorangan yang berbeda : 

1. Usaha Kripik Pisang 

2. Usaha Gula merah 

3. Usaha Rempeyek 

4. Usaha Kue Tradisional 

5. Dan lain sebagainya 

 



Untuk mengembangangkan dan 
mempertahankan kelompok, maka FD dan 
UPDD terus membina dan mendampingi kami 
dalam hal : 

1. Pengelolaan keuangan di kelompok (Sistem 
Pembukuan yang baik dan benar) 

2. Peningkatan Kapasitas kelompok melalui 
pelatihan 

3. Memotivasi akan pentingnya dan manfaat 
berkelompok 

4. Pertemuan Rutin bulanan 

5. Mencarikan jalur bantuan yang lain 



Untuk itulah, pada kesempatan ini, saya 
mewakili masyarakat desa mayajaya dan 
teman-teman kelompok Read di desa lain 
diwilayah kab.poso, mengucapkan terima 
kasih atas bantuan dan pendampingan 
melalui program Read, yang sudah sangat 
membantu kami. 

Sesuai dengan tujuan program Read yang 
kami ketahui adalah : membangun dan 
memperbaiki serta meningkatkan 
kesejahteraan kaum miskin perdesaan secara 
berkelanjutan 

Kami berharap, Program Read akan terus 
berlanjut karena masih banyak masyarakat 
miskin yang butuh untuk diberdayakan. 



Pertemuan Rutin Kelompok (1 Bulan 1 kali) 



Pelatihan Pembukuan  Penyetoran DB Bulanan 

 

Saat Dikunjungi KoRNAS READ 



Bahan Baku Tempe : 

 K e d e l a i 

Kanji dan Ragi 



PROSES PEMBUATAN TEMPE 

 Kedelai direbus sampai Kulit luarnya Terkelupas 

 Kemudian DIGILING 

Setelah digiling Direndam 1 Malam 

Kemudian Di Rebus lagi dan 
ditiris sampai kering 



PROSES PEMBUATAN TEMPE 
Dilanjutkan dengan Peragihan 

Selanjutnya Ditambahkan Kanji 

Selanjutnya Dimasukan Kedalam Plastik dan simpan 1 malam 





Penyiapan Bahan Baku (Kedelai dan Asam cuka) 

 

 

 

 

Penyiapan dan Pembersihan Alat Kerja 

(Mesin penggiling, tong air, bak air, dll) 



Peralatan Kerja untuk membuat Tahu 

 Mesin Penggiling 

Tatakan/Patron Tahu 

Tungku Masak 

Air Bersih (Di BAK) Saringan 



 Masukan Bahan baku (Kedelai kedalam Mesin kemudian 
Giling kedelainya. 

 

Setelah digiling, dimasukan ke drum dicampur cairan cuka, selanjutnya 
dimasak / direbus 



Lanjutan Proses Pembuatan TAHU 
 Setelah direbus, selanjutnya di saring/diayak 

 

Hasil Perasan dimasukan kedalam Cetakan selanjutnya di Press agar 
terbentuk 



Lanjutan Proses Pembuatan TAHU 
 Setelah di Press di Cetakan akan terbentuklah TAHU Padat, 

yang kemudian di iris atau di potong sesuai bentuk dan 
kebutuhan 

JADILAH “TAHU JUMINAH Mayajaya” , DAN SIAP DI PASARKAN 



 



Proses Distribusi  “TEMPE dan TAHU” 
Menggunakan PENGECER 

 




